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Arus urbanisasi yang pesat di perkotaan ditandai oleh timbulnya 

pemukiman-pemukiman kumuh menggambarkan kemiskinan suatu daerah. 

Banyak anggapan masyarakat bahwa kumuh identik dengan kemiskinan. Kondisi 

lingkungan yang kotor dan bau tak sedap serta bentuk rumah yang mereka 

tempati, secara fisik dapat dikategorikan masyarakat miskin. Berkaitan dengan hal 

tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

karakteristik kemiskinan serta strategi-strategi yang dilakukan untuk bertahan 

hidup di pemukiman kumuh bantaran rel kereta api Kelurahan tegal Sari Mandala 

II Medan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif 

yaitu teknik penelitian yang memaparkan data yang ada berdasarkan fakta yang 

ada di lapangan. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan melalui penelitian lapangan 

(field research) dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Dari hasil penelitian lapangan bahwa  kemiskinan yang terjadi di  

pemukiman kumuh bantaran rel kereta api Kelurahan Tegal Sari Mandala II 

Medan adalah kemiskinan yang terjadi karena faktor individual dan struktural 

yang kerap menjerat mereka dalam lingkaran kemiskinan. Hambatan-hambatan 

struktural yang menjerat di perkotaan membuat mereka untuk mengambil pilihan 

untuk bekerja dalam lingkup starta sosial rendah di perkotaan. Motif warga di 

kawasan pemukiman bantaran rel memilih untuk tinggal di kawasan tersebut 

adalah karena daerah atau kawasannya startegis bagi mereka untuk memelihara 

hewan berkaki empat (babi). Karena jauh dari wilayah perkotaan (pinggiran kota) 

mereka memilih untuk mempertahankan dan meingkatkan perekonomian keluarga 

dengan beternak babi dan bekerja sebagai pemulung.  

Butuh strategi untuk mencoba keluar dari jerat kemiskinan yang sulit 

untuk dilepas bagi masyarakat miskin di perkotaan. Apa yang ada dalam 

pandangan pihak luar merupakan tindakan irrasional, dalam kenyataannya, 

mungkin merupakan satu-satunya pemecahan dari himpitan kesulitan sosial 

ekonomi. Adapun strategi atau yang digunakan adalah dengan meningkatkan asset 

dengan melibatkan lebih banyak anggota keluarga untuk bekerja, memulai usaha 

kecil-kecilan, memulung barang-barang bekas, menyewakan kamar, 

menggadaikan barang, meminjam uang di bank atau lintah darat. Meningkatkan 

asset merupakan salah satu cara untuk mengatasi berbagai permasalahan yang 

melingkupi kehidupannya.  
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